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Kata Kunci: Abstrak: Keberhasilan suatu pendidikan lebih banyak dipengaruhi oleh
Guru, motivasi belajar, tenaga kependidikan terutama guru, bahkan komponen lainnya termasuk
PAUD kepala sekolah, pemilik, orang tua dan lingkungan serta semua pihak yang

ikut berperan mempelancar proses geraknya guru dalam mencapai tujuan
pendidikan. Maka dari itu peranan disini sangat mempenagruhi terhadap
tinggi rendahnya aktifitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar,
bahkan tugas guru bukan hanya memberi ilmu saja tetapi juga sebagai
perencana, pembimbing, evaluator serta motivator bagi siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dapat dilakukan guru dalam
meningkatkan motivasi siswa dapat berupa: memberikan ganjaran,
menumbuhkan minat, menjelaskan tujuan akhir pembelajaran, memberikan
tugas, mengadakan ulangan, memberikan angka bagi siswa, dan
mengadakan suatu kompetisi. Sementara itu faktor pendukung yang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa di PAUD Lebah Kecil adalah: adanya
sarana dan prasarana yang mencukupi, adanya dukungan dari guru-guru
yang lain, adanya dukungan penuh dari kepala sekolah, adanya kesadaran
para siswa, adanya motivasi atau dukungan dari kedua orang tua siswa.
Sedangkan yang menjadi faktor penghambat untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa di PAUD Lebah Kecil diantaranya: faktor latar belakang orang
tua kondisi sosial ekonomi dan lingkungan sekolah yang kurang kondusif.
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Abstract: The success of an education is more influenced by education
personnel, especially teachers, and even other components including school
principals, owners, parents and the environment as well as all parties who
take part in facilitating the process of teacher movement in achieving
educational goals. Therefore the role here really affects the level of student
learning activities in the teaching and learning process, even the teacher's
task is not only to provide knowledge but also as a planner, guide, evaluator
and motivator for students. The results showed that the efforts that teachers
can make in increasing student motivation can be in the form of: rewarding,
growing interest, explaining the wultimate goal of learning, giving
assignments, holding tests, giving scores for students, and holding a
competition. Meanwhile, supporting factors that can increase student
learning motivation in Lebah Kecil PAUD are: adequate facilities and
infrastructure, support from other teachers, full support from the principal,
awareness of students, motivation or support from both. parents of students.
Meanwhile, the inhibiting factors for increasing student motivation in PAUD
Lebah Kecil include: background factors of parents, socio-economic
conditions and a school environment that is less conducive.
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PENDAHULUAN

[Imu pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan itu merupakan bekal penting
bagi setiap orang untuk menjalankan kepentingan. Dalam al-Qur’an surat al-Mujadilah ayat 11
Allah SWT, menjelaskan:
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Artinya : "Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa dalam menjalankan kehidupan yang penuh
dengan permasalahan yang beraneka ragam ini orang membutuhkan ilmu pengetahuan. Ilmu
pengetahuan yang dimiliki dapat dijadikan sebagai kunci bagi permasalahan-permasalahan yang
dihadapi. Selain sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan didunia ilmu pengetahuan juga
dapat mengantarkan seseorang untuk mencapai kebahagiaan hidup di akhirat. Dan ilmu
pengetahuan itu hanya dapat diperoleh dengan melalui proses belajar. Belajar sebagai proses,
maka dalam pelaksanaannya membutuhkan adanya suatu tempat yang dapat menampung
proses belajar tersebut. Dalam hal ini sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal
merupakan salah satu wadah yang cukup strategis bagi kegiatan belajar, karena pelaksanaan
proses belajar mengajar yang ada di sekolah telah di atur dan direncanakan dengan sebaik-
baiknya.

Proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik jika ditunjang dengan adanya tenaga
pendidik yang profesional yakni guru yang mampu mengajar dengan baik dan terampil, dapat
menggunakan metode mengajar yang tepat dan menguasai mata pelajaran yang akan
disampaikan. Keberhasilan suatu pendidikan lebih banyak dipengaruhi oleh tenaga
kependidikan terutama guru, bahkan komponen lainnya termasuk kepala sekolah, pemilik,
orang tua dan lingkungan serta semua pihak yang ikut berperan mempelancar proses geraknya
guru dalam mencapai tujuan pendidikan. Maka dari itu peranan disini sangat mempenagruhi
terhadap tinggi rendahnya aktifitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar, bahkan tugas
guru bukan hanya memberi ilmu saja tetapi juga sebagai perencana, pembimbing, evaluator
serta motivator bagi siswa.

Menurut Muhaimin (2005: 44-49) Pengertian Guru secara ethimologi (harfiah) ialah
dalam literatur kependidikan seorang guru biasa disebut sebagai ustadz, mu'alim, murabbiy,
mursyid, mudarris, dan mu’addib, yang artinya orang memberikan ilmu pengetahuan dengan
tujuan mencerdaskan dan membina akhlak peserta didik agar menjadi orang yang
berkepribadian baik.

Sedangkan pengertian guru ditinjau dari sudut therminologi yang diberikan oleh para
ahli dan cerdik cendekiawan, istilah guru adalah sebagai berikut: Menurut Muhaimin (2006: 70)
menguraikan bahwa guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap
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pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun klasikal. Baik disekolah maupun diluar
sekolah. Dalam pandangan secara umum guru adalah mengupayakan perkembangan seluruh
potensi/aspek anak didik, baik aspek cognitive, effective dan psychomotor.

Menurut Zakiah Daradjat (2004: 39) menguraikan bahwa seorang guru adalah pendidik
Profesional, karenanya secara implicit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul
sebagian tanggung jawab pendidikan. Sementara itu menurut Syaiful Bahri Djamarah (2010: 31)
dalam setiap melakukan pekerjaan yang tentunya dengan kesadaran bahwa yang dilakukan atau
yang dikerjakan merupakan profesi bagi setiap individu yang akan menghasilkan sesuatu dari
pekerjaannya. Dalam hal ini yang dinamakan guru dalam arti yang sederhana adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.

Dari rumusan pengertian guru diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang yang
memberikan pendidikan atau ilmu pengetahuan kepada peserta didik dengan tujuan agar
peserta didik mampu memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan pengertian guru, adalah seorang pendidik yang mengajarkan dan membimbing anak
didik ke arah pencapaian kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang
berakhlak, sehingga terjadi keseimbangan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2010: 39) mengatakan bahwa sehubungan dengan
peranan guru sebagai “Pengajar”, “Pendidik” dan “Pembimbing”, juga masih ada berbagai
peranan guru lainnya. Dan peranan guru ini senantiasa akan menggambarkan pola tingkah laku
yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa, guru maupun dengan staf
yang lain. Dari berbagai kegiatan interaksi belajar mengajar, dapat dipandang guru sebagai
sentral bagi peranannya. Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari waktu dan
perhatian guru banyak di curahkan untuk menggarap proses belajar mengajar dan berinteraksi
dengan siswanya.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2010: 43-48) dalam bukunya “Guru Dan Anak Didik
dalam Interaksi Edukatif, menyebutkan peranan guru adalah seperti diuraikan di bawah ini: 1)
Korektor, 2) Inspirator, 3) Informator, 4) Organisator, 5) Motivator, 6) Inisiator, 7) Fasilitator, 8)
Pembimbing, 9) Pengelola Kelas, 10) Evaluator

Mengenai pentingnya kepribadian guru seorang psikologi terkemuka Zakiah Darajat
dalam Muhibbin Syah (2005: 226) menegaskan: “ Kepribadian itulah yang akan menentukan
apakah ia menjadi pendidik dan Pembina yang baik bagi anak didiknya. Ataukah akan menjadi
perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik yang masih kecil (Tingkat Taman Kanak-
kanak) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (Tingkat menengah)”.

Oleh karena itu setiap calon guru dan calon professional sangat diharapkan memahami
bagaimana karakteristik (ciri khas) kepribadian dirinya yang diperlukan sebagai panutan para
siswanya. Ciri-ciri khas kepribadian seorang, untuk sebagian, nampak dalam cara dia melakukan
pekerjaannya. Kenyataan ini semakin berlaku dalam pekerjaan seorang guru, yang mendidik
generasi muda sekolah. Sadar atau tidak dengan kehadirannya dikelas, guru sudah memberikan
pengaruh terhadap perkembangan siswa. Oleh karena menurut Winkel (2011: 110-112) itu guru
memiliki kepribadian seperti: a) Penghayatan nilai-nilai kehidupan, b) Motivasi kerja, c) Sifat
dan sikap. Untuk menjadi guru yang ideal maka dibutuhkan ciri sebagai berikut: a) Keluwesan
dalam pergaulan, b) Suka humor, c¢) Kemampuan untuk menyalami alam pikiran dan perasaan
anak, d) Kepekaan terhadap tuntutan keadilan, e) Kemampuan untuk mengadakan organisasi, f)
Kreativitas dan rela membantu.
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Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur psikis dan fisik.
Dalam makna demikian, seluruh sikap dan perbuatan seseorang merupakan suatu gambaran
dari kepribadian orang itu, asal dilakukan secara sadar. Dengan kata lain, baik tidaknya citra
seseorang ditentukan oleh kepribadian. Lebih lagi bila seorang guru, masalah kepribadian
merupakan faktor yang menentukan terhadap keberhasilan melakukan tugas sebagai pendidik.
Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil dan idola, seluruh
kehidupannya adalah figur yang paripurna. Karena itu kepribadian adalah masalah yang sangat
sensitive sekali. Penyatuan kata dan perbuatan dituntut dari guru, bukan lain perkataan dengan
perbuatan, ibarat kata pepatah, pepat diluar runcing di dalam.

Menurut Syaiful Sagala (2008: 152) Setiap perbuatan termasuk perbuatan belajar
didorong oleh sesuatu atau beberapa motif. Motif atau biasa juga disebut dorongan oleh
kebutuhan, merupakan suatu tenaga yang berada pada diri individu atau siswa yang
mendorongnya untuk berbuat mencapai suatu tujuan.

Seorang siswa dapat melakukan belajar apabila ada pendorong atau motivasi yang
menggerakkan, hanya saja pendorong yang muncul pada setiap diri siswa berbeda-beda, ada
yang kuat sehingga mendorong mereka untuk selalu rajin, tidak mudah menyerah, bosan dan
sebagainya, dan juga ada yang timbul sangat lemah, sehingga tidak dapat mendorong siswa
tersebut untuk selalu berbuat hal-hal yang dapat menimbulkan rasa kebosanan dan malas dalam
belajar. Motivasi belajar terdiri dari dua kata, yang mana dua kata tersebut mempunyai makna
yang lain yakni motivasi dan belajar. Namun dalam pembahasan dua kata yang berbeda tersebut
saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga akan terbentuk satu arti.
pandang mereka masing-masing, namun intinya sama, yakni sebagai suatu pendorong yang
mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk suatu aktivitas nyata untuk mencapai
tujuan tertentu.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2004: 24) Motivasi berasal dari kata motif yang dalam
Bahasa Inggrisnya motive berasal dari kata motion yang berarti gerak atau sesuatu yang
bergerak. Motif adalah keadaan di dalam pribadi orang yang mendorongnya untuk melakukan
aktivitas. Jadi motivasi adalah penggerak tingkah laku kearah suatu tujuan dengan didasari
adanya suatu kebutuhan.

Kata "motif’, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat
diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata "motif” itu, maka
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif
pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencpai tujuan sangat dirasakan atau
mendesak.

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini
merupakan suatu pertanda, bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh
kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu menarik minat orang
tertentu selama sesuatu itu tidak bergayut dengan kebutuhannya. Oleh karena itu, apa yang
seseorang lihat sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang ia lihat itu
mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri.

Sedang menurut para ahli pendidikan memberikan batasan-batasan tentang
pengertian motivasi, yaitu antara lain: Sardiman AM. (2004: 73) mengemukakan Motivasi
adalah usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan
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ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu.

METODE

1.

3.
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Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma deskriptif kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor dalam Lex ]. Moelong (2005: 4) mendefinisikan: Metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada
latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagaian dari sesuatu keutuhan. Sejalan dengan definisi tersebut,
Kirk dan Miller dalam (Lex ] Moelong 2005: 4) mendefinisikan "penelitian kualitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.”

Sumber Data

Menurut Lofland dalam Lex ] Moelang (2008: 157) “sumber data utama penelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain.” Adapun sumber data primer dalam penelitian ini menitikberatkan pada
manusia, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang PAUD Lebah Kecil
sebagai tempat penelitian. Adapun sumber data tersebut terdiri dari: pertama, sumber data
berupa orang (person), yaitu kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
dan guru PAUD Lebah Kecil. Kedua , sumber data berupa tempat (place) misalnya ruangan,
sarana prasarana sekolah, aktivitas dan kinerja warga sekolah serta keadaan lokasi
penelitian. Dan yang ketiga, sumber data berupa simbol (paper), yaitu dokumen-dokumen
sekolah seperi program kerja sekolah, jadwal kegiatan belajar mengajar, dan pembagian
tugas mengajar guru dan beberapa catatan lainnya.

Adapun sumber data sekunder berupa internet, televisi, makalah-makalah, koran,
majalah dan lain sebagainya yang berkaitan dengan skirpsi penulis. Dalam melancarkan
proses penelitian nanti, peneliti akan menggunakan beberapa metode, diantaranya: a)
Interview, 2) Observasi, 3) Dokumentasi

Analisis data

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lex ] Moelong (2008: ,248) Analisis data kualitatif
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasian data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Di pihak lain, analisis data kualitatif, prosesnya berjalan sebagai berikut: 1) Mencatat
yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu dibei kode agar sumber datanya tetap
dapat ditelusuri. 2) Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan, mensintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 3) Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori
data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan
membuat temuan-temuan umum.
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Adapun teknis analisis data yang peneliti gunakan adalah teknis analisis data diskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena yang ada di
lapangan yaitu hasil penelitian dengan dipilah-pilah secara sistematis menurut kategorinya
dengan menggunakan bahasa yang mudah dicerna oleh semua orang..

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di PAUD Lebah Kecil
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Adapun motivasi belajar penting untuk diketahui oleh seorang guru.
Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar siswa pada siswa bermanfaat bagi
guru. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk belajar
sampai berhasil. Membangkitkan bila siswa tidak bersemangat, meningkatkan bila semangat
belajarnya timbul tenggelam, memelihara bila semangatnya telah kuat untuk mencapai
tujuan belajar.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwasanya sangat besar pengaruhnya bagi guru
untuk mengetahui motivasi dari setiap siswanya dalam menerima materi pendidikan karena
guru yang mengetahui motivasi dari siswa tersebut akan memudahkannya untuk
memberikan atau melakukan usaha-usaha dalam meningkatkan motivasi belajar siswanya.

Berdasarkan pada jenis motivasi belajar tersebut dapat dibagi menjadi tiga (3)
jenis motivasi :

a. Motivasi Tinggi

Motivasi tinggi dimaksudkan bahwa siswa yang dengan mudah menerima materi
yang sedang dipelajari karena siswa tersebut mempunyai motivasi yang tinggi. Adapun
dalam motivasi belajar yang tinggi lebih menekan pada faktor intrinsik yaitu rasa ingin
mengetahui dari materi pendidikan agama Islam tersebut. Sedangkan upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa yang motivasinya tinggi adalah :
1) Memberi Angka
2) Kompetisi

b. Motivasi Sedang

Motivasi sedang pada dasarnya setiap siswa sudah ada dorongan untuk
mempelajari mata pelajaran akan tetapi siswa tersebut perlu adanya dorongan ataupun
rangsangan dari luar. Sehingga motivasi sedang disini sedikit banyak tergantung pada
faktor-faktor yang berasal dari luar. Adapun upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa yang memiliki motivasi sedang adalah :
1) Memberikan tugas
2) Mengadakan ulangan
3) Memberikan angka
Motivasi Rendah

Motivasi rendah maksudnya adalah dimana seorang siswa yang motivasinya
sangat rendah didalam mempelajari pelajaran pendidikan. Hal ini biasanya terjadi ketika
perasaan siswa dalam keadaan kecewa sehingga kemauan belajarnya menurun, sehingga
perlu adanya dorongan atau pemicu semangat yang dapat digunakan untuk
mengorbankan semangat belajarnya kembali. Adapun upaya guru dalam meningkatkan
motivasi siswa yang motivasinya rendah adalah :
1) Memberikan ganjaran
2) Menumbuhkan minat
3) Menjelaskan tujuan akhir
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2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di PAUD Lebah Kecil

Berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan motivasi relajar siswa, dari
hasil data yang diperoleh di lapangan menyebutkan bahwa faktor pendukung adalah:
Sarana dan prasarana yang cukup memadai dalam menunjang keberhasilan proses
pembelajaran dan tenaga pengajarnya yang profesional semua Bapak/Ibu guru setelah
memiliki etos kerja yang baik dalam mentransformasikan ilmu dan keteladanannya, tenaga
pengajar yang sesuai bidangnya, keluarga yang harmonis terutama di sekolah, motivasi.
Faktor pendukung inilah yang menjadi penunjang upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Sedangkan faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Bila dilihat secara umum dari hasil penelitian faktor penghambat adalah semangat
belajar dari siswa, terhambat oleh dana, kemampuann ekonomi dari siswa, lingkungan
siswa yang kurang kondusif dan tidak semua orang tua siswa taat beragama. Namun dari
beberapa faktor penghambat yang diidentifikasi tersebut sekolah tidak mengalami
kesulitan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa karena pihak sekolah telah mencari
solusi agar penghambat tersebut dapat diminimalisir..

SIMPULAN

Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar dibagi menjadi tiga jenis motivasi:
motivasi tinggi, motivasi sedang, dan motivasi rendah. Motivasi tinggi terdiri dari memberi
angka, kompetisi. Motivasi sedang terdiri dari memberikan tugas, mengadakan ulangan,
memberikan angka. Sedangkan motivasi  rendah terdiri dari memberikan ganjaran,
menumbuhkan minat, dan menjelaskan tujuan akhir. Faktor pendukung dan penghambat yang
dapat meningkatkan motivasi belajar di PAUD Lebah Kecil adalah sebagai berikut: faktor
pendukung adalah sarana dan prasarana yang lengkap di PAUD Lebah Kecil, lingkungan yang
aman dan nyaman, dukungan dan kerjasama dari guru-guru, ekonomi siswa yang memadai.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah semangat belajar dari siswa yang kurang, karena
mereka mudah terpengaruh dari lingkungan tempat mereka bergaul di luar sekolah yang
berbeda dengan pola lingkungan di PAUD Lebah Kecil, dan kemampuan ekonomi siswa
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